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“Dua musuh terbesarkesuksesan adalah penundaan dan 
alasan” 
“Anda mungkin bisa menunda, tapi waktu tidak akan menunggu” 
 
“Ketika gagal kamu hanya perlu bangkit” 
“Waktu bagaikan pedang. Jika kamu tidak memanfaatkannya dengan baik, 
maka ia akan memanfaatkanmu” 
 
“Kesuksesan itu bukan ditunggu, tetapi diwujudkan lewat usaha dan 
kegigihan” 
“Dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 
tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang 










FikhaMaisanta, (2021): PenerapanModel Pembelajaran Paired Storytelling 
untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara 
Siswa pada Tema Energi Alternatif Kelas III MI 
Miftahuddin Pekanbaru. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan  keterampilan berbicara 
siswa pada tema energy alternative melalui penerapan model pembelajaran paired 
storytelling di kelas III MI Miftahuddin kota Pekanbaru. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berbicara siswa diantaranya 
kurangnya ketepatan pelafalan yang baik saat siswa berbicara, kurangnya 
keberanian siswa untuk menyampaikan pendapat didepan kelas dengan intonasi 
yang tepat, kurangnya kelancaran berbicara siswa didepan kelas, dan kurangnya 
ketetapan pengucapan dalam berbicara didepan kelas. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian inia dalah 1 guru dan 19 siswa kelas 
III MI Miftahuddin Pekanbaru. Pertemuan ini dilakukan dalam dua siklus dan 
setiap siklus terdiri dari  dua pertemuan. Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknis analisis data 
yang digunakan yaitu dengan analisis deskriptif kualitatif dengan presentase. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran Paired storytelling dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa. Hal ini diketahui sebelum dilakukan tindakan keterampilan 
berbicara siswa diperoleh rata-rata 60,25 atau berada pada kategori Kurang. 
Kemudian setelah menerapkan model pembelajaran paired storytelling pada 
siklus I keterampilan bicara siswa mencapai 72 dengan kategori cukup. Padasiklus 
II keterampilan berbicara siswa meningkat mencapai 83,75 dengan kategori Baik. 
Artinya sudah mencapai indicator keberhasilan yang ditetapkan. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model penelitian pembelajaran Paired 
StoryTeliing dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas III MI 
Miftahuddin Pekanbaru. 











FikhaMaisanta, (2021): The Implementation of Paired Storytelling 
Learning Model in Increasing Student Speaking 
Skills on Alternative Energy Theme at the Third 
Grade of Islamic Elementary School of 
Miftahuddin Pekanbaru 
This research aimed at knowing the increase of student speaking skills on 
Alternative Energy theme through the implementation of Paired Storytelling 
learning modelat the third grade of Islamic Elementary School of Miftahuddin 
Pekanbaru.  The low of student speaking skills—lack of good pronunciation 
accuracy when students spoke, lack of theircourage in expressing opinions in front 
of the class with the right intonation, lack of fluency in speaking in front of the 
class, and lack of determination of pronunciation in speaking in front of the class, 
constituted a background of this research.  It was a classroom action research.  
The subjects of this research were a teacher and 19 of the third-gradestudents at 
Islamic Elementary School of Miftahuddin Pekanbaru.  This research was 
conducted for two cycles, and every cycle comprised two meetings.  Observation 
and documentation were the techniques of collecting data.  The technique of 
analyzing data was qualitative descriptive analysis with percentage.  Based on 
research findings and data analyses, the implementation of Paired Storytelling 
learning model could increase student speaking skills.  It could be known from the 
mean of student speaking skills before the action was 60.25 and it was on poor 
category.  After implementing Paired Storytelling learning model in the first 
cycle, the mean of student speaking skills was 72% and it was on enough 
category.  In the second cycle, student speaking skills increased to 83.75% with 
good category.  It meant that it had achieved the successful indicator determined.  
Therefore, it could be concluded that theimplementation of Paired Storytelling 
learning model could increase student speaking skills atthe thirdgrade of Islamic 
Elementary School of Miftahuddin Pekanbaru. 
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A. Latar Belakang 
Pada dasarnya manusia tidak akan pernah terlepas dari kegiatan 
komunikasi. Berkomunikasi dapat memudahkan setiap orang untuk melakukan 
interaksi antar sesama. Alat yang digunakan sebagai media komunikasi adalah 
bahasa, baik itu bahasa lisan maupun bahasa tulis. Apabila dikaitkan dengan 
pendidikan, fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi dalam proses belajar 
mengajar yang melibatkan interaksi guru dan siswa dilingkungan sekolah. Bahasa 
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu bahasa yang digunakan sebagai sarana 
komunikasi lisan dan bahasa yang digunakan sebagai sarana komunikasi tulisan. 
Bahasa sebagai suatu sistem memiliki 6 unsur, termasuk dunia bunyi, dunia 
makna, struktur bahasa, leksikon, gramatika, fonologi, dan fragmatik. 
Pendidikan merupakan suatu hal yang mutlak ada dan harus di penuhi 
dalam rangka meningkatkan kualitas hidup masyarakat, pendidikan harus 
bertumpu pada pemberdayaan semua komponen masyarakat dalam peran sertanya 
dalam mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional yang di rumuskan secara jelas. 
1
Dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif dapat mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual 
                                                             
1
 Mardiah Hayati, Desain Pembelajaran Berbasis Karakter, Pekanbaru: Al Mujtahadah 
Pres, 2012, hlm. 2 
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keagamaan, pengendalian, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya,  masyarakat,  bangsa,  dan negara. 
2
 
Pada dasarnya manusia tidak akan pernah terlepas dari kegiatan 
komunikasi.  Berkomunikasi dapat memudahkan setiap orang untuk melakukan 
interaksi antar sesama. Alat yang digunakan sebagai media komunikasi adalah 
bahasa, baik itu bahasa lisan maupun bahasa tulis. Hal ini dibuktikan dengan 
firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 9 yang berbunyi: 
                       
        
Artinya: Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya 
mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan)Nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 





Apabila dikaitkan dengan pendidikan, fungsi bahasa adalah sebagai alat 
komunikasi dalam proses belajar mengajar yang melibatkan interaksi guru dan 
siswa di lingkungan sekolah. Bahasa dapat dibedakan menjadi dua, yaitu bahasa 
yang di gunakan sebagai sarana komunikasi lisan dan bahasa yang di gunakan 
sebagai sarana komunikasi tulisan. Bahasa sebagai suatau sistem memiliki 6 





                                                             
2
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses pendidikan, 
Bandung: Kencana, 2006, hlm. 2 
3
 Al-Qur’an, An-Nisa: 9 
4
 Etty Indriati, Kesulitan Bicara & Berbahasa Pada Anak, Jakarta: Prenada Media Group, 
2011, hlm. 22 
3 
 
Kegiatan berbahasa lisan sering disebut berbicara. Kegiatan komunikasi 
lisan dalam hal berbicara adalah bercerita, berdebat, bertelfn, berbincang-bincang, 
berdiskusi, berwawancara, berceramah, memperkenalkan diri atau orang lain, 
bertanya jawab, dan menyapa.  
Berbicara adalah kemampuan seseorang untuk mengungkapkan bunyi-
bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta 
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. 
5
Kegiatan berbicara telah di 
pelajari anak sejak kecil dan selalu diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam kegiatan pembelajaran, keterampilan berbicara tidak harus dikuasai oleh 
guru, tetapi juga harus dikuasai siswa sebagai peserta didik. 
6
 
Bahasa indonesia merupakan kemampuan dasar yang harus dikuasai dalam 
kehidupan sosial. Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa indonesia yang baik 
dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap 
hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Dengan adanya tuntutan tersebut, 
sangat penting bagi guru untuk melakukan pembelajaran yang dapat melatih siswa 
menggunakan keterampilan berbahasanya.  
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar memiliki nilai penting, 
karena pada jenjang pendidikan inilah pertama kalinya pengajaran Bahasa 
Indonesia dilaksanakan secara berencana dan terarah. Tujuan umum pembelajaran 
Bahasa Indonesia Sekolah Dasar yaitu agar siswa dapat menghargai, 
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membanggakan, menikmati, dan memahami Bahasa Indonesia dari segi bentuk, 
makna, dan fungsi serta penggunaannya dengan tepat.  
Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan pendapat atau 
pikiran dan perasaan kepada seseorang atau sekelompok secara lisan, baik secara 
berhadapan ataupun tidak. Tujuan berbicara adalah menginformasikan, 
menghibur, menyakinkan, dan menggerakkan. Keterampilan berbicara 
ditunjukkan ketika seseorang senang mendengarkan, membaca, dan menulis. 
Dengan demikian kemampuan berbicaranya kian baik karena menguasai bahan 





Berdasarkan pengamatan di MI Miftahuddin Jl. Yos Sudarso, Kelurahan 
Meranti Pandak Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru. pelajaran Bahasa 
Indonesia telah diajarkan pada kelas III dan guru telah berupaya untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara, yaitu: 
1. Memberikan remedial bagi siswa yang belum mencalai KKM berupa 
peraktek dan banyak latihan.  
2. Melatih siswa dengan memberikan kosa kata, penggunaan kata-kata, dan 
pola-pola kalimat.  
Walaupun guru telah berusaha, namun berdasarkan hasil pengamatan di 
kelas III MI Miftahuddin Jl. Yos Sudarso, Kelurahan Meranti Pandak Kecamatan 
Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru masih ditemui gejala-gejala rendahnya 
keterampilan berbicara pada siswa tersebut, yaitu:  
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a. Dari 19 orang siswa, hanya 7 (1,61%)yang menguasai kosa kata saat 
berbicara di depan kelas. 
b. Dari 19 orang siswa, hanya 6  (1,38%)yang bersikap tenang dan tidak kaku 
ketika berbicara di depan kelas.  
c.  Dari 19 orang siswa, hanya 5 (1,15%)  yang menguasai topik.  
d. Dari 19 orang siswa, hanya 5 (1,15%) yang terlihat tidak malu-malu dan 
menggunakan suara yang jelas.  
Dari gejala tersebut terlihat  keterampilan berbicara siswa kelas III MI 
Miftahuddin Jl. Yos Sudarso, Kelurahan Meranti Pandak Kecamatan Rumbai 
Pesisir Kota Pekanbaru masih rendah untuk itu penulis menawarkan perbaikan 
dengan menerapkan  "Penerapan Strategi Pembelajaran Paired Storytelling Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Pada Tema 3 subtema 6 Energi 
Alternatif  Kelas III MI Miftahuddin Jl. Yos Sudarso, Kelurahan Meranti Pandak 
Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru ". 
Strategi pembelajaran Paired Storytelling merupakan salah satu strategi 
pembelajaran kooperatif yang dilandasi oleh teori belajar kostruktivisme. Hal ini 
tampak dari strategi pembelajaran Paired Storytelling yang mengutamakan 
peranan individu atau siswa dalam belajar. Strategi pembelajaran ini sangat tepat 
untuk mengatasi masalah-masalah dalam pembelajaran berbahasa.  
Dalam teknik srategis pembelajaran ini, guru harus memahami kemapuan 
dan pengalaman agar bahan pelajaran menjadi lebih bermakna. Kegiatan strategis 
pembelajaran ini, siswa dirancang untuk mengembangkan kemampuan berfikir 
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dan berimajinasi. Buah pemikiran mereka akan dihargai sehingga siswa akan 
terdorong untuk serius belajar. 
8
 
Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul "Penerapan Strategi Pembelajaran Paired Storytelling 
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Pada Tema Berbagai 
Pekerjaan Kelas III MI Miftahuddin Jl. Yos Sudarso, Kelurahan Meranti Pandak 
Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru ". 
 
B. Defenisi Istilah 
1.  Strategi Pembelajaran Paired Storytelling 
Strategi pembelajaran paired storytelling merupakan salah satu strategi 
pembelajaran kooperatif yang dilandasi oleh teori belajar kostruktivisme. Hal 
ini tampak dari model pembelajaran  Paired Storytelling yang mengutamakan 
peran individu atau siswa dalam belajar. Strategi pembelajaran ini sangat tepat 
untuk mengatasi masalah-masalah dalam pembelajaran berbahasa. 
9
 
Storytelling memiliki tujuan, antara lain untuk melatih keterampilan 
menyimak dan untuk melatih pemahaman mereka dalam mengikuti kegiatan 
Listening. Disamping itu, juga untuk menciptakan situasi belajar yang santai 
dan menyenagkan. Apalagi bila guru mampu dan berhasil mengadaptasi dan 
memodifikasi bahasa, yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan bahasa 
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2. Keterampilan Berbicara 
Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan pendapat 
atau pikiran dan perasaan kepada seseorang atau kelompok secara lisan, baik 
secara berhadapan ataupun tidak. Tujuan berbicara adalah menginformasikan, 




C. Batasan Masalah  
Karena tema berbagai pekerjaan kita terdiri dari beberapa subtema (terdiri 
dari subtema 1-6), maka peneliti membatasi pada subtema 6 Enegi Alternatif. 
Peneliti hanya mengambil pada pembelajaran Bahasa Indonesia saja. Hal ini 
bertujuan agar pembelajaran tidak meluas ke pembelajaran lain, sehingga peneliti 
akan mudah dalam melaksanakan penelitian. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas,  maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah "Apakah strategi pembelajaran "Penerapan 
Strategi Pembelajaran Paired Storytelling Dapat Meningkatkan Keterampilan 
Berbicara Siswa Pada Tema Energi Listrik Kelas III MI Miftahuddin Jl. Yos 
Sudarso, Kelurahan Meranti Pandak Kecamatan Rumbai Pesisir Kota 
Pekanbaru?" 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Apakah  "Penerapan 
Strategi Pembelajaran Paired Storytelling Dapat Meningkatkan Keterampilan 
Berbicara Siswa Pada Tema Energi Alternatif Kelas III MI Miftahuddin Jl. Yos 
Sudarso, Kelurahan Meranti Pandak Kecamatan Rumbai Pesisir Kota 
Pekanbaru.” 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian diatas maka manfaat yang 
diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
a. Bagi Siswa 
1. Untuk meningkatkan keterampilan berbicara. 
2. Untuk mengembangkan kemampuan berfikir dan berimajinasi.  
b. Bagi Guru 
1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah 
pengambilan tindakan perbaikan selanjutnya. 
2. Memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan guru dalam 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa yang merupakan 
permasalahan selama ini. 
3. Sebagai bahan pertimbangan dan sumber data bagi guru untuk 
meningkatkan kemampuan berbicara, berfikir, dan berimajinasi dalam 
proses belajar mengajar di kelas.  
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4. Dapat menguasai kelas dengan baik.  
c. Bagi Sekolah 
1. Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari peningkatan hasil 
bajar siswa.  
2. Sebagai perbandingan untuk perbaikan kualitas pembelajaran Bahasa 
Indonesia.  
3. Dapat digunakan sebagai acuan bagi kepala sekolah dalam usaha 
peningkatan kualitas guru.  
 
d. Bagi Peneliti 
1. Untuk memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian Sarjanah Pendidikan S1 
Jurusan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
2. Menerapkan pengembangan lengetahuan yang sudah diterima dibangku 
kuliah. 
3. Menambah pengetahuan penulis terutama dalam bidang perbaikan 
pembelajaran.  
4. Dapat menambah pengetahuan dan memperluas wawasan tentang penerapan 
strategi pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas yang nantinya dapat 









A. Kerangka Teoritis 
1. Hakikat Pembelajaran Paired Storytelling 
a. Pengertian Pembelajaran Paired Storytelling 
Paired Storytelling merupakan salah satu teknik pembelajaran dari 
model kooperatif. Joyce dan Weil berpendapat bahwa strategi 
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 
membentuk kurikulum rencana pembelajaran jangka panjang, merancang 
bahan-bahan pemebelajaran dan membimbing pembelajaran dikelas atau 
yang lain. Lie mengemukakan bahwa Paired Storytelling adalah teknik 
belajar dengan bercerita kepadateman pasangannya, teknik ini 
dikembangkan sebagai pendekatan interaktif antara peserta didik 
pendidik dan materi pembelajaran.  
Pembelajaran Paired Storytelling dikembangkan sebagai 
pendekatan interaktif antara siswa, pengajar, dan bahan pengajaran. 
Dalam teknik ini guru memperlihatkan skema atau latar belakang 
pengalaman siswa dan membantu siswa mengaktifkan skema itu agar 
bahan pelajaran menjadi lebih bermakna. Dalam kegiatan ini siswa 
dirangsang untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan berimajinasi 
sehingga siswa terdorong untuk belajar. Selain itu, siswa bekerja dengan 









Pembelajaran Paired Storytelling merupakan salah satu model 
pembelajaran kooperatif yang dilandasi oleh teori belajar 
konstruktivisme. Hal ini tampak dari model pembelajaran Paired 
Storytelling yang mengutamakan peran individu atau siswa dalam 
belajar.   Model  pembelajaran   ini   sangat   tepat   untuk   mengatasi 
masalah-masalah dalam pembelajaran berbahasa. 
Lebih lanjut Yudha M. Syaputra dan Rudyanto mengemukakan 
bahwa dalam teknik ini, guru memperlihatkan   skema   atau pengalaman 
sebelumnya yang dialami oleh anak didik dan membantu anak  didik  
mengaktifkan  skema  ini agar bahan  pelajaran  menjadi lebih bermakna. 
Dalam kegiatan ini, anak didik dirangsang untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir dan berimajinasi.  Hasil pemikiran   mereka   akan   
dihargai,   sehingga  anak didik   semakin terdorong untuk belajar. Selain 
itu anak didik bekerja dengan sesama anak  didik dalam suasana  gotong-
royong dan mempunyai  banyak kesempatan untuk mengolah informasi 
dan meningkatkankemampuan berkomunikasi. Bercerita berpasangan 
dapat digunakan  semua tingkatan anak didik.  
Adapun langkah-langkah strategi pembelajaran Paired Storytelling: 
1) Guru memberi tahu topik yang akan dibahas. Kemudian membagi 
bahan pembelajaran menjadi dua bagian yang akan dibahas; 
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2) Guru membentuk kelompok siswa secara berpasangan; 
3) Bahan pembelajaran dibagi menjadi dua bagian. Bagian bahan 
pertama diberikan kepada siswa yang pertama, sedangkan bagian 
kedua diberikan kepada siswa yang kedua; 
4) Siswa ditugaskan membaca bagian mereka masing-masing dan 
memcatat beberapa kata kunci berdasarkan hasil bacaan mereka 
masing-masing; 
5) Setelah selesai membaca dan mencatat kata kunci, sisws ditugaskan 
untuk membuat cerita esuai bagiannya masing-masing; 
6) Kemudian siswa mendiskusikannya bersama-sama dan saling 
melengkapi isi ceritanya (versi karangan sendiri ini tidak harus sama 
dengan bahan yang sebenarnya. Tujuan kegiatan ini meningkatkan 
partisipasi siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung); 
7) Kemudian guru menugaskan kepada masing-masing siswa untuk 
menceritakan hasil karangannya didepan teman-temannya; 
8) Kegiatan ini bisa diakhiri dengan diskusi mengenai topik dalam bahan 




Dari kegiatan diatas tersebut, peran guru sangat penting dalam 
membimbing siswa selama proses pembelajaran. Guru bukan sebagai 
sumber pengetahuan melainkan sebagai fasilitator dan motivator bagi 
siswa dalam perkembangannya selama proses pembelajaran. Oleh 
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karenanya pembelajaran yang melibatkan siswa berperan aktif 
didalamnya akan sangat lebih berkesan bagi siswa. Salah satunya 
termasuk pembelajaran dalam meningkatkan kemamampuan bercerita 
siswa.  
Pengaruh stategi paired storytelling dalam proses pembelajaran 
siswa yaitu: 
1) Meningkatkan kemampuan berbahasa secara lisan. 
2) Meningkatkan kemampuan bercerita siswa. 
3) Meningkatkan motivasi belajar siswa. 
4) Melatih dan  mengembangkan cara berfikir dan berimajinasi. 
5) Mendidik siswa agar dapat bekerja sana. 
6) Member ruang bagi siswa untuk bereksplorasi. 
7) Melatih siswa untuk saling menghargai satu sama lain. 
8) Meningkatkan rasa percaya diri siswa.14 
Kelebihan model pembelajaran paired storytelling : 
1) Meningkatkan keterampilan berbicara siswa melalui penerapan model 
pembelajaran paired storytelling. 
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4) Melatih siswa belajar berkelompok secara berpasangan . 
Kekurangan model pembelajaran paired storytelling: 
1) Siswa belum terbiasa belajar dengan menggunakan model yang 
diterapkan. 
2) Siswa belum mampu menceritakan dan menyimak cerita dengan baik. 
3) Siswa belum terbiasa berbicara di depan kelas. 
4) Ekspresi siswa berada didepan kelas yang masih terlihat malu-malu17.  
2) Keterampilan Berbicara  
Dalam kamus besar bahasa Indonesia keterampilan adalah kecakapan 
untuk menyelesaikan tugas. Jadi dapat disimpulkan keterampilan adalah anak 
dalam melakukan berbagai aktivitas dalam usahanya untuk menyelesaikan 
tugas. Keterampilan perlu dilatihkan kepada anak sejak dini supaya dimasa 
yang akan datang anak akan tumbuh menjadi orang yang terampil dan cekatan 
dalam melakukan segala aktivitas, dan mampu menghadapi permasalahan 




Berbicara adalah salah satu jenis keterampilan berbahasa ragam lisan 
yang bersifat produktif. Akhadiah menyatakan bahwa proses penyampaian 
secara lisan disebut berbicara. Dalam materi komunikasi pembicara berlaku 
sebagai si pengirim pesan sedangkan penerima adalah penerima pesan. 
Kegiatan berbicara dilakukan untuk mengadakan hubungan sosial dan 
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15 
 
berkomunikasi. Dalam proses belajar berbahasa disekolah siswa 
mengembangkan kemampuan secara vertikal tidak secara horizontal. Siswa 
dapat mengungkapkan pesan secara lengkap meskipun belum sempurna.
19
  
Djiwandono menyatakan bahwa berbicara adalah kemampuan aktif-
produktif karena dalam berbicara dituntut prakarsa nyata dalam menggunakan 
bahasa untun mengungkapkan diri secara lisan.
20
  
Definisi berbicara juga dikemukakan oleh Brown dan Yule dalam Puji 
Santosa, dkk Riadi. Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi 
bahasa untuk mengekspresikan atau menyampaikan pikiran, gagasan atau 
perasaan secara lisan. Pengertian ini pada intinya mempunyai makna yang 
sama dengan pengertian yang disampaikan oleh Tarigan yaitu bahwa berbicara 
berkaitan dengen pengucapan kata-kata.
21
 
Tujuan berbicara adalah untuk berkomunikasi. Komunikasi merupakan 
pengiriman dan penerima pesan atau berita antara dua orang atau lebih 
sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Oleh karena itu agar dapat 
menyampaikan pesan secara efektif, pembicara harus memahami apa yang 
harus disampaikan atau dikomuniksikan. Tarigan mengemukakan bahwa 
berbicara mempunyai tiga aksud umum yaitu untuk memberitahukan dan 
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melaporkan (to inform), menjamu dan menghibur (to entertain), serta untuk 
membujuk, mengajak, mendesak dan meyakinkan (to persuade).
22
 
Tujuan keterampilan berbicara di sekolah dasar yaitu untuk melatih siswa 
agar terampil dalam berbicara. Keterampilan berbicara siswa dapat dilatih 
dengan cara memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaiakan 
pendapat secara lisan. Agar tujuan berbicara dapat tercapai dengan baik maka 
ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan, diantaranya aspek kelancaran 
berbicara, keruntutan berbicara dan ketangkasan.
23
  
Pembelajaran berbicara diajarkan sejak siswa duduk di bangku sekolah 
dasar dengan tujuan agar siswa dapat menyampaikan buah pikiran, gagasan 
dan ide dengan bahasa yang dapat dipahami orang lain dengan tingkat 
kebahasaan sesuai dengan karaakter umur dan kelompok kelas siswa 
bersangkutan Rosita. Lebih lanjut, Gani menjelaskan bahwa tujuan 
pembelajaran berbicara adalah untuk menumbuhkan kemampuan siswa untuk 
berbicara secara lancar dengan menggunakan kalimat dan kosakata yang benar 
serta tepat sesuai dengan kaidah tata bahasa, tempat dan situasi. Secara lebih 
khusus, tujuan pembelajaran berbicara untuk siswa sekolah dasar adalah 
menumbuhkan penguasaan kemampuan siswa untuk menggunakan struktur 
serta kosakata bahasa Indonesia dalam komunikasi yang normal pada suaru 
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3) Jenis-Jenis Berbicara 
Ada berbagai jenis berbicara misalnya diskusi, percakapan, pidato 
menghibur, ceramah, bertelepon, dan sebagainya. Adanya berbagai jenis 
berbicara karena ada berbagai titik pandang yang digunakan orang dalam 
mengklasifikasi berbicara. 
a. Berbicara Berdasarkan Situasi 
Berdasarkan situasinya, terdapat berbicara informal dan formal. Setiap 
situasi itu menuntut keterampilan berbicara tertentu.Dalam situasi formal 
pembicara dituntut berbicara secara formal pula. Sebaliknya dalam situasi 
tak formal, pembicara harus berbicara secara tak formal pula. Kegiatan 
berbicara yang bersifat informal banyak dilakukan dalam kehidupan 
manusia sehari-hari. Kegiatan ini dianggap perlu bagi manusia dan perlu 
dipelajari. Jenis-jenis (kegiatan) berbicara informal menurut Logan dkk. 
Meliputi : 
1) Tukar pengalaman, 
2) Percakapan, 
3) Menyampaikan berita, 
4) Menyampaikan pengumuman, 
5) Bertelepon, 
6) Memberi petunjuk. 






2) Perencanaan dan penelitian, 
3) Interviw, 
4) Prosedur parlementer, dan 
5) Bercerita  
b. Berbicara Berdasarkan Tujuan 
Dilihat dari tujuannya, berbicara dapat dibedakan berbicara untuk 
menghibur, menginformasikan, menstimulasi, meyakinka, atau 
menggerakkan pendengarnya. Sejalan dengan tujuan pembicara tersebut, 
berbicara dapat pula di klasifikasikan menjadi lima jenis, yakni : 
1) Berbicara menghibur, 
2) Berbicara menginformasikan, 
3) Berbicara menstimulasi, 
4) Berbicara meyakinkan, 
5) Berbicara menggerakkan. 
Dalam berbicara menghibur, pembicara berusaha membuat 
pendengarnya senang gembira, dan bersukaria. Dalam berbicara 
menginformasikan pembicara berusaha berbicara jelas, sistematis, dan tepat 
isi agar informasi benar-benar terjaga keakuratannya. Dalam berbicara 
menstimulasi, pembicara berusaha membangkitkan semangat pendengarnya 
sehingga pendengar itu bekerja lebih tekun, berbuat baik, bertingkah laku 
lebih sopan, belajar lebih berkesinambungan. 
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Dalam berbicara meyakinkan itu, pembicara harus melandaskan 
pembicaraannya kepada argumentasi yang nalar, logis, masuk akal, dan dapat 
dipertanggung jawabkan dari segala segi. Berbicara atau pidato 
menggerakkan merupakan kelanjutan pidato membangkitkan semangat. Bila 
dalam berbicara meyakinkan dan membangkitkan semangat hasil perbaikan 
mengarah kepada kepentingan pribadi, maka pidato menggerakkan bertujuan 
mencapai tujuan bersama. 
c. Berbicara Berdasarkan Metode Penyampaian  
Dilihat dari metode penyampaian, berbicara dapat diklasifikasikan 
menjadi empat jenis yaitu: 
1) Berbicara mendadak, 
2) Berbicara berdasarkan catatan kecil, 
3) Berbicara berdasarkan hafalan, dan 
4) Berbicara berdasarkan naskah. 
Berbicara mendadak terjadi karena seseorang tanpa direncanakan 
sebelumnya harus berbicara di depan umum. Sejumlah pembicara 
menggunakan catatan kecil dalam kartu, biasanya berupa butir-butir penting 
sebagai pedoman berbicara. Berlandaskan catatan itu pembicara bercerita 
panjang lebar mengenai sesuatu hal. Cara seperti inilah yang dimaksud 
dengan berbicara berlandaskan catatan kecil. Pembicara yang dalam taraf 
belajar mempersiapkan bahan pembicaraannya dengan cermat dan tuliskan 
dengan lengkap. Bahan ditulis itu dihafalkan kata demi kata, lalu tampil 
berbicara berdasarkan hasil hafalannya. Berbicara dengan naskah artinya 
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pembicara membacakan naskah yang disusun rapi. Berbicara berlandaskan 
naskah dilaksanakan dalam situasi yang menuntut kepastian, bersifat resmi, 
dan menyangkut kepentingan umum. 
d. Berbicara Berdasarkan Jumlah Pendengarnya  
Berdasarkan jumlah pendengar, berbicara dapat dibagi atas tiga jenis, 
yaitu : 
1) Berbicara antar pribadi,  
2) Berbicara dalam kelompok kecil, dan  
3) Berbicara dalam kelompok besar. 
Berbicara antar pribadi, atau bicara empat mata, terjadi apabila dua 
pribadi membicarakan, mempercakapkan, merundingkan, atau 
mendiskusikan, sesuatu. Berbicara dalam kelompok kecil terjadi apabila 
seorang pembicara menghadapi sekelompok kecil pendengar, misalnya tiga 
sampai lima orang. Berbicara dalam kelompok besar terjadi apabila seorang 
pembicara menghadapi pendengar berjumlah besar atau masa. 
e. Berbicara Berdasarkan Peristiwa Khusus yang Melatarbelakangi 
Berdasarkan peristiwa khusus yang melatarbelakangi, berbicara 
khususnya pidato dapat digolongkan dalam enam jenis, yakni : 
1) Pidato presentasi, 
2) Pidato penyambutan, 
3) Pidato perpisahan, 
4) Pidato jamuan (makan malam), 
5) Pidato perkenalan, dan 
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6) Pidato nominasi (mengunggulkan). 
Sesuai dengan peristiwanya, maka isi pidato pun harus pula mengenai 
peristiwa yang berlangsung. Pidato presentasi ialah pidato yang dilakukan 
dalam suasana pembagian hadiah. Pidato sambutan atau penyambutan berisi 
ucapan selamat datang pada tamu. Pidato perpisahan berisi kata-kata 
perpisahan. Pidato jamuan makan malam berupa ucapan selamat, mendoakan 
kesehatan buat tamu dan sebagainya. Pidato memperkenalkan berisi penjelasan 
pihak yang memperkenalkan tentang nama, jabatan, pendidikan, pengalaman 
kerja, keahlian yang diperkenalkan kepada tuan rumah. Pidato mengunggulkan 
berisi pujian, alasan, mengapa sesuatu itu diunggulkan public speaking 
merupakan bagian kehidupan sosial umat manusia. Mereka saling 
berkomunikasi satu sama lain dalam suatu kesempatan atau forum-forum 
tertentu. Ada beberapa jenis public speaking yang kita kenal diantaranya 
adalah khotbah, propaganda,kampanye, penerangan, agitasi (untuk membakar 
semangat masa), orasi ilmiah, reportasi ( untuk menyampaikan laporan ).
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4) Faktor-Faktor Kebahasaan Sebagai Penunjang Keefektifan Berbicara 
a. Ketetapan Ucapan 
Seorang pembicara harus membiasakan diri mengucapkan bunyi-
bunyi bahasa secara tepat. Pengucapan bunyi bahasa yang kurang tepat, 
dapat mengalihkan perhatian pendengar. Sudah tentu pola ucapan dan 
artikulasi yang kita gunakan tidak selalu sama. Masing-masing kita 
mempunyai gaya tersendiri dan gaya bahasa yang kita pakai berubah-ubah 





sesuai dengan pokok pembicaraan, perasaan, dan sasaran. Akan tetapi, 
kalau peredaan atau perubahan itu terlalu mencolok, sehingga menjadi 
suatu penyimpangan, maka keefektifan komunikasi akan terganggu. Kita 
menyadari latar belakang penutur bahasa Indonesia yang memang berbeda-
beda. Setiap penutur tentu sangat dipengaruhi oleh bahasa ibunya. 
Misalnya, pengucapan e yang kurang tepat, bebas diucapkan be bas, 
sebaliknya de rap diucapkan derap. Contoh lain pengucapan kan untuk 
akhiran-kan, misalnya dalam kata memasukkan. Memang kita belum 
memiliki lafal baku, namun sebaiknya ucapan kita jangan terlalu diwarnai 
oleh bahasa daerah, sehingga dapat mengalihkan perhatian pendengar. 
Demikian juga halnya dengan pengucapan tiap suku kata. Tidak 
jarang kita dengar orang mengucapkan kata-kata yang tidak jelas suku 
katanya. Ada suku kata yang diucapkan berdempet, ada yang kadang-
kadang hilang bunyi-bunyi tertentu. Misalnya pemrintah atau pemerintah, 
matri atau materi, sudagar atau saudagar,dan lain-lain. Sebaliknya ada 
pula kecenderungan pembicara menambahkan bunyi-bunyi tertentu di 
belakang suku kata atau di belakang kata. Hal ini selain membingungkan 
pendengar, tentu juga dapat mengalihkan perhatian pendengar, sehingga 
mengurangi keefektifan berbicara. Sebagai contoh, ada diantara yang 
secara sengaja atau tidak sengaja menerapkan pola ucapan bahasa barat 
dalam bahasa kita. Bunyi-bunyi konsonan dan vokal bahasa Indonesia yang 
masih murni itu kemudian diberi tambahan bunyi tertentu sehingga 
kedengarannya seperti bunyi vokal atau konsonan suatu bahasa barat. 
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Misalnya kata dapat diucapkan dapateh, dan diucapkan dane, waktu 
diucapkan waktuh. 
Pengucapan bunyi-bunyi bahasa yang tidak tepat atau cacat akan 
menimbulkan kebosanan, kurang menyenagkan, atau kurang menarik. Atau 
sedikitnya dapat mengalihkan perhatian pendengar. Pengucapan bunyi-
bunyi bahasa dianggap cacat kalau menyimpang terlalu jauh dari ragam 
bahasa lisan biasa, sehingga terlalu menarik perhatian, mengganggu 
komunikasi, atau pemakaiannya (pembicara) dianggap aneh. 
5. Penempatan Tekanan, Nada, Sendi, dan Durasi yang Sesuai 
Kesesuaian tekanan, nada, sendi, dan durasi akan merupakan daya tarik 
tersendiri dalam berbicara. Bahkan kadang-kadang merupakan faktor penentu. 
Walaupun masalah yang dibicarakan kurang menarik, dengan penempatan 
tekanan, nada, sendiri, dan durasi yang sesuai akan menyebabkan masalahnya 
menjadi menarik. Sebaiknya jika penyampaian datar saja, hampir dapat dipastikan 
akan menimbulkan kejemuan dan keefektifan berbicara tertentu berkurang. 
Demikian juga halnya dalam pemberian tekanan pada kata atau suku kata. 
Tekanan suara yang biasanya jatuh pada suku kata terakhir atau suku kata kedua 
dari belakang, kemudian kita tempatkan pada suku kata pertama. Misalnya kata 
penyanggah, pemberani, kesempatan, kita beri tekanan pada pe-pem-, ke-, tentu 
kedengarannya janggal. Dalam hal ini perhatian pendengardapat beralih kepada 
cara berbicara pembicara, sehingga pokok pembicaraan atau pesan yang 




6. Pilihan kata (Diksi) 
Pilihan kata hendaknya tepat, jelas, dan bervariasi. Jelas maksudnya mudah 
dimengerti oleh pendengar yang menjadi sasaran. Pendengar akan lebih 
terangsang oleh pendengar yang menjadi sasaran. Pendengaran akan lebih 
terangsang dan akan lebih paham, kalau kata-kata yang digunakan kata-kata yang 
sudah dikenal oleh pendengar, misalnya, kata-kata populer tentu akan lebih efektif 
daripada kata-kata yang muluk-muluk, dan kata-kata yang berasal dari bahasa 
asing. Kata-kata yang belum dikenal memang membangkitkan rasa ingin tahu, 
namun akan menghambat kelancaran komunikasi. Selain itu hendaknya dipilih 
kata-kata yang konkret sehingga mudah dipahami pendengar. Kata-kata konkret 
yang menunjukkan aktivitas akan lebih mudah dipahami pembicara. Namun 
pilihan kata itu tentu harus kita sesuaikan dengan pokok pembicaraan dan dengan 
siapa kita berbicara (pendengar). Kalau sipembicara memaksakan diri memilih 
kata-kata yang tidak dipahaminya dengan maksud supaya lebih mengesankan, 
malah akibatnya sebaliknya. Timbul kesan seolah-olah dibuat-buat dan 
berlebihan. Demikian juga sebaliknya, karena pembicara ingin turun ke kalangan 
pendengarnya, maka ia menggunakan bahasa yang populer atau kata-kata yang 
tidak baku. Tetapi akibatnya kedengarannya murah dan tidak wajar. Dalam hal ini 
hendaknya pembicara menyadari siapa pendengarnya dan apa pokok 
pembicaraannya, dan menyesuaikan pilihan katanya dengan pokok pembicaraan 
dan pendengarnya. 
Pendengar akan lebih tertarik dan senang mendengarkalau pembicaraan 
berbicara dengan jelas dalam bahasa yang dikuasainya, dalam arti yang betul-
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betul menjadi miliknya, baik sebagai perorangan maupun sebagai pembicara. 
Selain itu, pilihan kata juga disesuaikan dengan pokok pembicaraan. Kalau pokok 
pembicaraan kita masih ilmiah, tentu pemakaian istilah tidak dapat kita hindari 
dan pendengar pun akan dapat memakainya karena pendengarnya juga orang-
orang tertentu. Tentu dalam situasi ini kita tidak berbicara secara santai mengenai 
masalah-masalah yang rumit dan serius, dan sebaiknya berbicara secara serius 
mengenai hal-hal yang santai. 
 
7. Ketepatan Sasaran Pembicara 
 Hal ini menyangkut pemakaian kalimat. Pembiara yang menggunakan 
kalimat efektif akan memudahkan pendengar menangkap pembicaraannya. 
Susunan penuturan kalimat ini sangat besar pengaruhnya terhadap keefektifan 
penyampaian. Seorang pembicara harus mampu menyusun kalimat efektif, 
kalimat yang mengenai sasaran, sehingga mampu menimbulkan pengaruh, 
meninggalkan kesan , atau menimbulkan akibat. 
Kalimat yang efektif mempunyai ciri-ciri keutuhan, perpautan, pemusatan 
perhatian, dan kehematan. Ciri-ciri keutuhan akan terlihat jika setiap kata betul-
betul merupakan bagian yang padu dari sebuah kalimat. Keutuhan kalimat akan 
rusak karena ketiadaan subjek atau adanya kerancuan. Perpautan, bertalian dengan 
hubungan antara unsur-unsur kalimat, misalnya antara kata dengan kata, frase 
dengan frase dalam sebuah kalimat. Hubungan itu harus jelas dan logis. 
Pemusatan perhatian pada bagian yang terpenting dalam kalimat dapat dicapai 
dengan menempatkan bagian tersebut pada awal atau pada akhir kalimat, sehingga 
bagian ini mendapat tekanan waktu berbicara. Selain itu, kalimat efektif juga 
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harus hemat dalam pemakaian kata, sehingga tidak kata-kata yang mubazir artinya 
tidak berfungsi sehingga dapat disingkirkan.  
Sebagai sarana komunikasi, setiap kalimat terlibat dalam proses 
penyampaian dan penerimaan. Apa yang disampaikan dan apa yang diterima itu 
mungkin berupa ide, gagasan,pesan, pengertian, atau informasi. Kalimat dikatakan 
efektif bila mampu membuat proses penyampaian dan penerimaan berlangsung 
sempura. Kalimat efektif mampu membuat isi atau maksud yang disampaikan 
tergambar lengkap dalam pikiran pendengar persis seperti apa yang dimaksud 
oleh pembicara. 
Dalam peristiwa komunikasi, kalimat mempunyai beban yang betul-betul 
tidak ringan. Kalimat tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian dan penerimaan 
informasi belaka, tetapi mencakup semua aspek ekspresi kejiwaan manusia yang 
amat majemuk. Banyak sekali ragam bentuk ekspresi kejiwaan manusiadan setiap 
ekspresi kejiwaan itu tentu disalurkan dengan kalimat. Lebih ruwet lagi 
bagaimana membahasakan ekspresi yang ditunjukkan kepada pendengar, 
misalnya dengan maksud menggugah, meyakinkan, menggugat, mengritik, 
menginsafkan, mengejek, merayu, menghibur, dan sebagainya. Namun, seorang 
pembicara harus tahu siapa pendengarnya dan menyesuaikan gaya kalimatnya 
dengan pendengar tersebut, dengan memperhatikan ciri kalimat efektif. 
8. Faktor-Faktor NonKebahasaan Sebagai Penunjang Keefektifan Berbicara 
 Keefektifan berbiara tidak hanya didukung oleh faktor kebebasan seperti 
yang sudah diuraikan di atas, tetapi juga ditentukan oleh faktor nonkebahasan. 
Bahkan dalam pembiaraan formal, nonkebahasaan ini sangat mempengaruhi 
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keefektifan berbiara. Dalam proses belajar mengajar berbiara, sebaiknya faktor 
nonkebahasaan ini ditanamkan terlebih dahulu,sehingga kalau faktor 
nonkebahasaan sudah dikuasai akan memudahkan penerapan faktor kebahasaan. 
Yang termasuk faktor kebahasaan ialah: 
a. Sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku 
b. Pandangan harus diarahkan kepada lawan bicara 
c. Kesediaan menghargai pendapat orang lain 
d. Gerak-gerik dan mimik yang tepat 
e. Kenyaringan suara juga sangat menentukan 
f. Kelancaran 
g. Relevansi/Penalaran.26 
9. Hubungan  antara  Strategi  Paired  Storytelling  dengan  Keterampilan 
Berbicara Bahasa Indonesia 
Strategi pembelajaran paired storytelling sangat tepat untuk mengatasi 
masalah-masalah   dalam   pembelajaran   berbahasa. Starategi ini menekankan 
siswa untuk belajar secara berpasangan. Pada awal pembelajaran, guru selalu 
merangsang pikiran siswa kedalam materi yang akan dipelajari. Kegiatan ini 
disebut apersepsi atau dalam sintaks model pembelajaran paired storytelling 
disebut dengan brainstorming. Pada saat apersepsi guru menggunakan contoh-
contoh yang berasal dari lingkungan sekitar yang dekat dengan siswa sehingga 
contoh yang digunakan mudah dipahami oleh siswa. Setelah itu guru 
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Maidar G. Arsjad dan Mukti,Pembinaan Kemampuan Berbicara Bahasa Indonesia, 
Jakarta: Gelora Aksara Pratama,1991,Hlm.17. 
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B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang aspek-aspek keterampilan berbahasa telah banyak 
dilakukan sebelumnya. Beberapa kajian tentang keterampilan berbicara maupun 
pengaruh media terhadap pembelajaran yang pernah dilakukan dan dijadikan 
sebagai penelitian yang memilki relevansi dengan penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Irwandi dalam skripsi nya yang 
berjudul “Penerapan Model Kooperatif Teknik Paired Story Telling untuk 
Meningkatkan Kemampuan Bercerita Siswa Kelas V Pada Pembelajaran 
Bahasa Indonesia MIN Mesjid Raya Banda Aceh. Dari   hasil   analisis   data   
yang   dilakukan,   diperoleh peningkatan  bobot  rata-rata  indikator  dari  
pertemuan  pertama  sebelum tindakan 3,58% siklus I menjadi 3,90% pada 
siklus ke II terjadi peningkatan mejadi 97,1%. Hasil penelitiannya menyatakan 
bahwa penerapan pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan bercerita 
siswa.
28
 Persamaan penelitian Irwandi dengan penelitian ini pada variabel X 
yaitu sama-sama menggunakan strategi Tempat Pengolahan Sampah Terpadu 
(TPST). Sedangkan perbedaan terletak pada variabel Y dimana Irwandi 
tentang kemampuan bercerita siswa sedangkan penelitian ini meningkatkan 
keterampilan berbicara.  
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 Yoga Hermawan, dkk, Op. Cit, hlm 6 
28
 Irwandi, “Penerapan Model Kooperatif Teknik Paired Story Telling untuk 
Meningkatkan Kemampuan Bercerita Siswa Kelas V Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia MIN 
Mesjid Raya Banda Aceh.”Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar- Raniry Banda Aceh. 
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2. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Erwan Puji Rahayu dalam skripsi 
nya yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menyimak Dongeng Melalui 
Model Paired Storytelling dengan Media Wayang Kartun Pada Siswa Kelas II 
SD Ngebel Tamantirto Kasihan Bantul”. Dari   hasil   analisis   data   yang   
dilakukan,   diperoleh peningkatan  bobot  rata-rata  indikator  dari  pertemuan  
pertama  sebelum tindakan 47,22% siklus I menjadi 72,22% pada siklus ke II 
menjadi peningkatan menjadi 80,55%. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa 
penerapan pembelajaran ini dapat meningkatkan keterampilan menyimak 
dongeng.
29
 Persamaan penelitian Erwan Puji Rahayu dengan penelitian ini 
pada variabel X yaitu sama-sama menggunakan strategi Tempat Pengolahan 
Sampah Terpadu (TPST). Sedangkan perbedaan terletak pada variabel Y 
dimana Erwan Puji Rahayu tentang kemampuan bercerita siswa sedangkan 
penelitian ini meningkatkan keterampilan berbicara.  
C. Kerangka Berpikir 
Proses belajar mengajar merupakan peranan yang sangat penting dalam 
pencapaian tujuan. Guru mempunyai tugas utama dalam penyelenggaraan 
pembelajaran. Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh siswa, bukan 
dibuat untuk siswa. Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik 
untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar. Salah satu sikap yang 
dimiliki siswa sebagai hasil dari proses pembelajaran, yaitu setiap siswa memiliki 
sikap keterampilan social dan keterampilan berbahasa. Setiap keterampilan itu 
berhubungan erat pula dengan proses-proses berpikir yang mendasari bahasa.  
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 Erwan Puji Rahayu, “Peningkatan Keterampilan Menyimak Dongeng Melalui Model 
Paired Storytelling dengan Media Wayang Kartun Pada Siswa Kelas II SD Ngebel Tamantirto 
Kasihan Bantul.”, Universitas PGRI, Maret 2015. 
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Pemebelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi secara baik dan benar, baik 
secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya 
kesastraanmanusia Indonesia. Dengan adanya tuntutan tersebut sangat penting 
bagi guru untuk melakukan pembelajaran yang dapat melatih siswa 
menggunakan keterampilan berbahasa. 
 
D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
E. Aktivitas Guru 
Adapun indikator kinerja guru yang akan digunakan pada penerapan 
strategi pembelajaran paired storytelling, yaitu sebagai berikut: 
1) Guru memberi tahu topik yang akan dibahas. Kemudian membagi 
bahan pembelajaran menjadi dua bagian yang akan dibahas; 
2) Guru membentuk kelompok siswa secara berpasangan; 
3) Bahan pembelajaran dibagi menjadi dua bagian. Bagian bahan pertama 
diberikan kepada siswa yang pertama, sedangkan bagian kedua 
diberikan kepada siswa yang kedua; 
4) Siswa ditugaskan membaca bagian mereka masing-masing dan 
memcatat beberapa kata kunci berdasarkan hasil bacaan mereka 
masing-masing; 
5) Setelah selesai membaca dan mencatat kata kunci, sisws ditugaskan 
untuk membuat cerita sesuai bagiannya masing-masing; 
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6) Kemudian siswa mendiskusikannya bersama-sama dan saling 
melengkapi isi ceritanya (versi karangan sendiri ini tidak harus sama 
dengan bahan yang sebenarnya. Tujuan kegiatan ini meningkatkan 
partisipasi siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung); 
7) Kemudian guru menugaskan kepada masing-masing kelompok siswa 
untuk meceritakan hasil karangannya didepan teman-temannya; 
8) Kegiatan ini bisa diakhiri dengan diskusi mengenai topik dalam bahan 
pembelajaran hari itu. Diskusi bisa dilakukan antara pasangan atau 
dengan seluruh kelas. 
b. Aktivitas Siswa 
Adapun indikator  siswa dengan  meningkatkan keterampilan berbicara 
menggunakan penerapan strategi pembelajaran paired storytelling, yaitu 
sebagai berikut : 
1) Siswa mendapat bahan/topik. Siswa mengetahui tentang topik yang 
akan dibahas pada pertemuan hari itu. 
2) Siswa duduk berkelompok secara berpasangan. 
3) Siswa mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh guru tentang 
bagian/subtopik pada pertemuan hari itu. 
4) Siswa membaca bagian mereka masing-masing dengan intonasi yang 
tepat. 
5) Siswa membaca kata kunci yang terdapat pada bagian mereka masing-
masing agar dapat sesuai ide dengan isi yang akan disampaikan. 
6) Siswa menukar kata kunci dengan pasangannya nasing-masing. 
7) Siswa menceritakan hasil karangan mereka dengan kejelasan suara 
atau artikulasi dan tepat dalam berekpresi. 
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8) Siswa bersama guru mengakhiri dengan diskusi bersama-sama.  
2. Indikator Keterampilan Berbicara 
Aspek-aspek yang dinilai untuk mengukur kemampuan berbicara siswa 
mencakup : 
a. Kesesuaian ide dengan isi yang disampaikan  
b. Kejelasan suara atau artikulasi. 
c. Kejelasan dalam berintonasi. 
d. Ketepatan dalam berekspresi 
e. Ketepatan struktur pada kalimat yang dipakai 
f. Ketepatan pilihan kata (diksi) yang digunakan. 
Kondisi  setelah  Penelitian Tindakan Kelas  ini, diharapkan keterampilan 
berbicara siswa MI Miftahuddin Jl. Yos Sudarso, Kelurahan Meranti Pandak 
Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru, baik pengamatan dalam proses 
berlangsungnya pembelajaran maupun hasil nilai pada keterampilan berbicara. 
Diharapkan dapat mencapai indikator sebagai berikut: 
Minimal 80% siswa memperoleh nilai 70 atau sebagai batas tuntas dalam 
penilaian sikap dan keterampilan berbicara. 
 
E. Hipotesis Tindakan  
Hipotesis tindakan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah 
"Penerapan Model Pembelajaran Paired Storytelling Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Berbicara Siswa Pada Tema Energi Alternatif  Kelas III MI 
Miftahuddin Jl. Yos Sudarso, Kelurahan Meranti Pandak Kecamatan Rumbai 







A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa dan guru kelas III pada MI 
Miftahuddin Jl. Yos Sudarso, Kelurahan Meranti Pandak Kecamatan Rumbai 
Pesisir Kota Pekanbaru". 
Dengan jumlah siswa 19 orang yang terdiri atas 9 orang siswa laki-laki dan 
10 orang siswa perempuan. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini 
adalah "Penerapan Strategi Pembelajaran Paired Storytelling Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Pada Tema Energi Alternatif kelas 
III pada MI Miftahuddin Jl. Yos Sudarso, Kelurahan Meranti Pandak Kecamatan 
Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru". 
Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di guru kelas III pada MI Miftahuddin Jl. Yos 
Sudarso, Kelurahan Meranti Pandak Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru". 
Adapun waktu penelitian pada bulan Maret-Mei tahun ajaran 2020/2021. 
B. Rancangan Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian 
tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian yang bersif atreklektif dengan 
melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki atau meningkatkan 
praktik-praktik pembelajaran di kelas secara profesional.
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Ada beberapa strategi yang dapat diterapkan dalam penelitian tindakan kelas 
(PTK), tetapi yang paling dikenal dan biasa digunakan adalah model  yang 
dikemukakan oleh Kemmis & Mc Taggart.  
Adapun langkah-langkah penelitian ini terdiri dari perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Adapun siklus penelitian tindakan 
kelas (PTK) sebagai berikut: 
 















Alur Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
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1. Perencanaan Tindakan 
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah yang 
dilakukan sebagai berikut: 
a. Menyusun silabus 
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b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)  
c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
peserta didik. 
d. Guru meminta teman sejawat atau wali kelas sebagai observer. 
 
C. Observasi 
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
32
Obsevasi yang dilakukan 
berupa pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran berlangsung 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Observasi ini 
bertujuan untuk mengamati sejauh mana perbaikan pembelajaran dilaksanakan. 
Adapun aspek yang diamati adalah aktivitas guru dalam meningkatkan 
aktivitas belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran Paired 
Storytelling yang dilakukan dengan menggunakan lembar observasi aktivitas 
guru. Kemudian aspek aktivitas belajar siswa dengan model pembelajaran 
Paired Storytelling dalam pembelajaran Tematik  yang dilakukan dengan 
menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. 
D. Refleksi  
Data  yang diperoleh dari tahap observasi dikumpulkan dan dianalisis. 
Observer dan Guru menganalisa kembali pelaksanaan tindakan atau 
implementasi rencana pelaksanaan tindakan yang telah dilaksanakan. Hasil 
refleksi bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa. Jika 
aktivitas belajar siswa belum menunjukkan hasil yang bagus, maka hasil 
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observasi dianalisis untuk mengetahui letak permasalahan baik kekurangan 
ataupun kelemahan guru dalam proses pembelajaran untuk dilakukan tindakan 
perbaikan pada siklus berikutnya. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, data tentang aktivitas guru tentang aktivitas belajar 
siswa dikumpulkan melalui beberapa teknik diantaranya: 
1. Observasi 
Teknik observasi ini digunakan dengan cara mengadakan pengamatan 
langsung dilokasi penelitian untuk mengetahui data tentang aktivitas guru dan 
siswa selama pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Paired 
Storytelling. 
2. Test  
Test adalah instrument atau alat untuk mengumpulkan data tentang 
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Test dilakukan untuk 
mengetahui keterampilan berbicara pada siswa setelah penerapan strategi 
Paired Storytelling. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang sejarah 
sekolah, keadaan guru dan siswa serta sarana dan prasarana yang ada disekolah 




E. Teknik Analisis Data Aktivitas Guru dan Siswa Serta Keterampilan 
Berbicara Siswa 
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif 
dengan persentase. Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 
dengan menggunakan rumus presentase sebagai berikut:
33
 
                F 
P =  ‒  x 100% 
       N 
 
  Keterangan: 
 P = Angka persentase aktivitas guru 
 F = Frekuensi aktivitas guru 
 N = jumlah indikator 
 100% = Bilangan tetap 
Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan siswa, maka 
dilakukan pengelompokan kriteria penilaian sebagai berikut 
Tabel IV.1 
  Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa
34
 
No Interval Kategori 
1 81-100% Baik 
2 61-80% Cukup Baik 
4 41-60% Kurang Baik 
4 0-40% Tidak Baik 
 Sumber: Suharsimi Arikunto 
  
                                                             
33




 Sukma Erni dan Nurhayati, Penelitian Tindakan Kelas Bagi Mahasiswa, (Pekanbaru: 
Kreasi Edukasi, 2016), hlm. 95 
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TABEL III.2  
Interval Kategori Keterampilan Berbicara Siswa
35
 
No Interval Kategori 
1 76-100% Tinggi 
2 56-75% Cukup Tinggi 
4 40-55% Kurang Tinggi 
4 < 40% Tidak Tinggi 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan 
bahwa strategi pembelajaran Paired Storrytelling dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa tema energy alternative pada muatan pelajaran 
Bahasa Indonesia di kela III MI Miftahuddin Jl. Yos Sudarso Rumbai, 
kecamatan Meranti Pandak  Kota Pekanbaru. Hal inidapat diketahui dari rata-
rata keterampilan berbicara siswa sebelum tindakan hanya mencapai  55% atau 
dengan kategori kurang, pada siklus I diperoleh persentase sebesar 69% atau 
dengan kategori “kurang” pada siklus II sebesar 82.68% dengan kategori 
“kurang” baik. Artinya penggunaan model pembelajaran Paired Storrytelling 
dapat meningkatkan keterampilan berbicara pembelajaran tematik tema 
berbagai pekerjaan pada siswa kelas III di MI Miftahuddin Kota Pekanbaru.  
 
B. Saran  
Bertolak dari kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian di atas, 
berkaitan proses pembelajaran melalui Model Pembelajaran Paired 
Storrytelling yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran, 
yaitu: 
1. Kepada guru MI Miftahuddin kota Pekanbaru agar lebih sering menerapkan 
model pembelajaran Paired Storrytelling, agar pelaksanaan penerapan 
model pembelajaran Paired Storrytelling tersebut dapat berjalan dengan 





2. Kepada guru Sekolah MI Miftahuddin Kota Pekanbaru agar lebih 
meningkatkan kepercayaan diri, agar keterampilan berbicara siswa pada 
pembelajaran tematik lebih dapat ditingkatkan lagi pada masa yang akan 
datang. 
3. Guru harus mengadakan pengaturan waktu yang lebih baik dan sistematis, 
sehingga proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. 
4. Kepada guru agar meningkatkan lagi pengawasan terhadap siswa dalam 
proses pembelajaran. Agar aktifitas siswa selama proses pembelajaran dapat 
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LAMPIRAN 1  
 
 
SILABUS TEMATIK KELAS III 
 
Tema 6 : ENERGI DAN PERUBAHANNYA 
Subtema 3 : ENERGI ALTERNATIF 
 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga dan 
Negara. 
3. Memahami pengetahuan faktual, Konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
4. Menunjukkan keterampilan berfikirdan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis 
















1.2 Menerima amanah 
hak dan kewajiban 
sebagai anggota 




2.2Menerima hak dan 
kewajiban sebagai 
anggota keluarga 




kewajiban dan hak 
sebagai anggota 
keluarga dan warga 
sekolah. 








sumber energi.  
3.2.1. Menentukan perilaku 
yang  
          menunjukkan 






















yang terkait dengan 
penggunaan  
energi. 










• Tanggung Jawab 
• Santun 
• Peduli 
• Percaya diri 
• Kerja Sama 
 
Jurnal: 
• Catatan pendidik 
tentang sikap 
peserta didik saat di 
sekolah maupun 




24 JP  Buku Guru 





4.4  Menyajikan hasil 
identifikasi 




dan hak  
sebagai anggota keluarga 
dan  
          warga sekolah 
 
• Peserta didik mengisi 
daftar cek tentang 
sikap peserta didik 




 Tes tertulis dengan 
Skor 
Menjawab Pertanyaan 
Sesuai Teks  








 Tes tertulis dengan 
Skor 
 Menulis 5 kewajiban 
saat bermain 







 Menyampaikan hasil 
wawancara 





 Tes tertulis dengan 
Bahasa Indonesia 
 
3.2 Menggali informasi 
tentang sumber dan 
bentuk energi yang 
disajikan dalam 




4.2 Menyajikan hasil 
penggalian informasi 
tentang konsep 
sumber dan bentuk 
energi dalam bentuk 
tulis dan visual 
menggunakan 







3.2.1  Mengidentifikasi 
informasi yang   
          berkaitan dengan 
energi dengan   
benar. 
4.2.1. Menuliskan pokok-
pokok informasi  
menggunakan kosakata 




















 Membaca teks 
tentang energi 
alternatif 




 Membuat laporan 
 Mengisi teka-teki 
 Mencari arti kata 








 Mengenal cara 
pembuatan briket 



















mengikuti irama  
menggunakan alat 
 


































dan mengayun     
           mengikuti irama 
menggunakan  












benar/8 x 100 = nilai. 
 
 Menulis arti dari kata-
kata yang dipilih Tes 
tertulis tentang 
menentukan waktu 
 Menyusun informasi 
terkait sumber energi 
 Tes lisan tentang hak 
dalam menggunakan 
energi. 




 Menghitung waktu 





 Menyampaikan hasil 
diskusi tentang 
perilaku hemat energi 
  


















4.6.1  Menentukan satuan 




















Seni Budaya dan 
Prakarya 
3.1Mengetahui unsur-

























bidang, dan warna 
untuk membuat 



















Pekanbaru,    











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah   : MI Miftahuddin 
Kelas    : 3/2 
Tema    : Energi Alternatif 
Subtema   : Energi Alternatif 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 Menerima, menjalankan, menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
KI-3 Memahami pengetahuan 82lterna dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan 82lterna dalam bahasa yang jelas dan logis 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi 
3.2 Menggali informasi tentang 
sumber dan bentuklisan, tulis, 
visual, dan/atau eksplorasi 
lingkungan.  
4.2 Menyajikan hasil penggalian 
informasi tentang konsep 
sumber dan bentuk energy 
dalam bentuk tulis dan visual 
menggunakan kosakata baku 
dan kalimat efektif. 
3.2.1 Mengidentifikasi informasi 
yang berkaitan dengan energi 
dengan benar. 
4.2.1 Menuliskan pokok-pokok 
informasi menggunakan kosa 




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan pembelajaran Paired Storytelling siswa mampu menjelaskan 
isi cerita pada teks bacaan. 
2. Dengan model pembelajaran ini diharapkan siswa berani dalam 





D. Materi Pembelajaran 
Subtema 3: Energi Alternatif 
 
Energi Alternatif 
Energi adalah kemampuan untuk melakukan usaha / kerja atau 
sesuatu yang memungkinkan suatu kegiatan. Sumber alternatif ada dua 
yaitu sumber alternatif yang dapat diperbaharui yaitu sumber daya yang 
dapat diadakan lagi setelah habis kita gunakan, misalnya angin, air, dan 
sinar matahari. Selain itu, ada pula  sumber alternatif yang tidak dapat 
diperbaharui, yaitu sumber alternatif yang setelah habis digunakan tidak 
dapat diadakan lagi atau membutuhkan waktu yang sangat lama untuk 
memunculkannya kembali. Sumber alternatif yang tidak dpat diperbaharui 
apabila digunaka secara berlebihan lama-kelamaan pasti akan habis. Oleh 
karena itu, manusia mulai memikirkan untuk menciptakan energy 
alternatif yaitu sumber alternatif pengganti yang dapat menggantikan 
minyak bumi (bahan bakar fosil). Contoh energy alternatif adalah sinar 
matahari, air, angin, dan panas bumi. Matahari dapat dimanfaatkan sebagai 
pembangkit listrik tenga surya. Air dan angin juga dpat dimanfaatkan 
sebagai pembangkit listrik tenaga air (PLTA) dan pembangkit listrik 
tenaga angin/bayu (PLTB). Penggunaan energi alternatif memberikan 
keuntungan yaitu jumlahnya melimpah, tidak menimbulkan pencemaran, 
dan energi yang dihasilkan pun sangat besar. 
 
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Saintifik 
Model   : Paired StorryTelling 
Metode  : Penugasan, Diskusi, Presentasi 
 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi  
waktu 
Pendahuluan 1) Guru membuka proses pembelajaran 
dengan salam dan do’a. 
2) Guru mengecek kesiapan siswa 





3) Guru memotivasi siswa dengan 
bercerita singkat tetang materi yang 
akan dipelajari. 
4) Guru memberikan Apersepsi. 
5) Guru menyampikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dalam 
pembelajaran. 
6) Guru menjelaskan langkah-langkah 
pembelajaran dengan penerapan 





1) Guru memberitahu topik yang akan 
dibahas. Kemudian membagi bahan 
pembelajaran menjadi dua bagian 
yang akan dibahas. 
2) Guru membentuk kelompok siswa 
secara berpasangan.  
3) Bahan pembelajaran dibagi menjadi 
dua bagian. Bagian bahan pertama 
diberikan kepada siswa yang pertama, 
sedangkan bagian kedua diberikan 
kepada siswa yang kedua. 
4) Siswa ditugaskan membaca bagian 




mencatat beberapa kata kunci 
berdasarkan hasil bacaan mereka 
masing-masing. 
5) Setelah selesai membaca dan 
mencatat kata kunci, siswa 
ditugaskan untuk membuat cerita 
sesuai bagiannya masing-masing. 
6) Kemudian siswa mendiskusikannya 
bersama-sama dan saling 
melengkapi isi ceritanya (versi 
karangan sendiriini tidak harus sama 
dengan bahan yang sebenarnya). 
Tujuan kegiatan ini meningkatkan 
partisipasi siswa selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
7) Kemudian guru menugaskan kepada 
masing-masing siswa untuk 
menceritakan hasil karangannya 
didepan teman-temannya. 
8) Kegiatan ini bisa diakhiri dengan 
diskusi mengenai topic dalam bahan 
pembelajaran hari itu. Diskusi bisa 
dilakukan antara pasangan atau 
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dengan seluruh kelas. 
Penutup 1. Guru dan siswa mengakhiri 
pembelajaran dengan berdiskusi 
bersama mengenai energi alternatif  
2. Guru melakukan tes untuk 
mengevaluasi pemahaman siswa 
3.  Guru menutup pelajaran dengan 
doa dan diakhiri dengan salam. 
10 menit 
G. Alat dan Sumber belajar 
 Alat   : Teks bacaan 
Sumber belajar : Buku Tematik guru SD/MI tema 3 energi 
alternatife, Buku Tematik siswa SD/MI tema 








Tes lisan Menjawab pertanyaan 
Menemukan ide pokok 
dan kalimat penjelas 
dalam sebuah wacana 
Tes lisan Menjawab pertanyaan 
 
 
Pekanbaru, 19 April  2021 
Mengetahui,  




(Mardiah Siregar, S.Pd)    (Fikha Maisanta) 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah   : MI Miftahuddin 
Kelas    : 3/2 
Tema    : Energi Alternatif 
Subtema   : Energi Alternatif 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 Menerima, menjalankan, menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi 
3.2 Menggali informasi tentang 
sumber dan bentuklisan, tulis, 
visual, dan/atau eksplorasi 
lingkungan.  
4.2 Menyajikan hasil penggalian 
informasi tentang konsep 
sumber dan bentuk energy 
dalam bentuk tulis dan visual 
menggunakan kosakata baku 
dan kalimat efektif. 
3.2.1 Mengidentifikasi informasi 
yang berkaitan dengan energi 
dengan benar. 
4.2.1 Menuliskan pokok-pokok 
informasi menggunakan kosa 
kata baku dan kalimat efektif. 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
3. Dengan pembelajaran Paired Storytelling siswa mampu menjelaskan 
isi cerita pada teks bacaan. 
4. Dengan model pembelajaran ini diharapkan siswa berani dalam 






D. Materi Pembelajaran 
Subtema 3: Gerak Angin sebagai Energi Alternatif 
 
Gerak Angin sebagai Energi Alternatif 
Kebutuhan energi ang terus meningkat membuat manusia mulai 
mengembangngkan energi alternative. Dengan energi alternatife 
diharapkan bisa memenuhi kebutuhan manusia dari generasi ke generasi. 
Salah satu contohnya adalah energy angin. Energy angin mempunyai 
banyak manfaat. Ketika bermain layanag-layang kalian membutuhkan 
anginyang bagus yang berembus pada siang hari menjelang sore. Dahulu 
angin dimanfaatkan sebagai penggerak roda penggilingan padi. Selain itu 
juga daoat menggerakkan perahu layar.  
Gerak angin bisa dimanfaatkan sebagai energy listrik alternative. 
Energy listrik ini dapat menggantikan bahan bakar minyak. Energy angin 
dapat dimanfaatkan untuk pembangkit listrik tenaga angin/ bayu (PLTB). 
Pembangkit ini mengubah gerak angin menjadi listrik 
menggunakan kincir angin. Kincir angin ini biasa disebut dengan turbin 
angin.  
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Saintifik 
Model   : Paired StorryTelling 
Metode  : Penugasan, Diskusi, Presentasi 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi  
waktu 
Pendahuluan 1) Guru membuka proses 
pembelajaran dengan salam dan 
do’a. 
2) Guru mengecek kesiapan siswa 
dengan mengisi lembar kehadiran 
siswa. 
3) Guru memotivasi siswa dengan 
bercerita singkat tetang materi yang 
akan dipelajari. 
4) Guru memberikan Apersepsi. 




pembelajaran yang akan dicapai dalam 
pembelajaran. 
6) Guru menjelaskan langkah-langkah 
pembelajaran dengan penerapan 





1) Guru memberitahu topik yang akan 
dibahas. Kemudian membagi bahan 
pembelajaran menjadi dua bagian 
yang akan dibahas. 
2) Guru membentuk kelompok siswa 
secara berpasangan.  
3) Bahan pembelajaran dibagi menjadi 
dua bagian. Bagian bahan pertama 
diberikan kepada siswa yang pertama, 
sedangkan bagian kedua diberikan 
kepada siswa yang kedua. 
4) Siswa ditugaskan membaca bagian 
mereka masing-masing dan 
mencatat beberapa kata kunci 
berdasarkan hasil bacaan mereka 
masing-masing. 
5) Setelah selesai membaca dan 




ditugaskan untuk membuat cerita 
sesuai bagiannya masing-masing. 
6) Kemudian siswa mendiskusikannya 
bersama-sama dan saling 
melengkapi isi ceritanya (versi 
karangan sendiriini tidak harus sama 
dengan bahan yang sebenarnya). 
Tujuan kegiatan ini meningkatkan 
partisipasi siswa selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
7) Kemudian guru menugaskan kepada 
masing-masing siswa untuk 
menceritakan hasil karangannya 
didepan teman-temannya. 
8) Kegiatan ini bisa diakhiri dengan 
diskusi mengenai topic dalam bahan 
pembelajaran hari itu. Diskusi bisa 
dilakukan antara pasangan atau 
dengan seluruh kelas. 
Penutup 1. Guru dan siswa 
mengakhiri pembelajaran 
dengan berdiskusi 





2. Guru melakukan tes untuk 
mengevaluasi pemahaman siswa 
3.  Guru menutup pelajaran dengan 
doa dan diakhiri dengan salam. 
 
 
G. Alat dan Sumber belajar 
 Alat   : Teks bacaan 
Sumber belajar : Buku Tematik guru SD/MI tema 3 energi 









Tes lisan Menjawab pertanyaan 
Menemukan ide pokok 
dan kalimat penjelas 
dalam sebuah wacana 
Tes lisan Menjawab pertanyaan 
 
Pekanbaru, 22 April  2021 
Mengetahui,  




(Mardiah Siregar, S.Pd)    (Fikha Maisanta) 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah   : MI Miftahuddin 
Kelas    : 3/2 
Tema    : Energi Alternatif 
Subtema   : Energi Alternatif 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 Menerima, menjalankan, menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi 
3.2 Menggali informasi tentang 
sumber dan bentuklisan, tulis, 
visual, dan/atau eksplorasi 
lingkungan.  
4.2 Menyajikan hasil penggalian 
informasi tentang konsep 
sumber dan bentuk energy 
dalam bentuk tulis dan visual 
menggunakan kosakata baku 
dan kalimat efektif. 
3.2.1 Mengidentifikasi informasi 
yang berkaitan dengan energi 
dengan benar. 
4.2.1 Menuliskan pokok-pokok 
informasi menggunakan kosa 
kata baku dan kalimat efektif. 
C. Tujuan Pembelajaran 
3. Dengan pembelajaran Paired Storytelling siswa mampu menjelaskan 
isi cerita pada teks bacaan. 
4. Dengan model pembelajaran ini diharapkan siswa berani dalam 





D. Materi Pembelajaran 
 
Subtema 3: Penghematan Energi 
Penghematan Energi 
Penghematan energy adalah tindakan mengurangi jumlah 
penggunaan energy. Menghemat energy berarti tidak mmenggunakan 
energy listrik untuk suatu hal yang tidak berguna. Penghematan energy 
dapat dicapai dengan penggunaan energy secara efisien dimana manfaat 
yang sama diperoleh dengan menggunakan energy lebih sedikit, ataupun 
dengan mengurangi konsumsi dan krgiatan yang menggunakan energy.  
Penghematan energy dapat menyebabkan berkurangnya biaya, 
serta meningkatkan nilai lingkungan, keamanan Negara, keamanan 
pribadi, serta kenyamanan.  
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Saintifik 
Model   : Paired StorryTelling 
Metode  : Penugasan, Diskusi, Presentasi 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi  
waktu 
Pendahuluan 1) Guru membuka proses 
pembelajaran dengan salam dan 
do’a. 
2) Guru mengecek kesiapan siswa 
dengan mengisi lembar kehadiran 
siswa. 
3) Guru memotivasi siswa dengan 
bercerita singkat tetang materi yang 
akan dipelajari. 
4) Guru memberikan Apersepsi. 
5) Guru menyampikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dalam 
pembelajaran. 
6) Guru menjelaskan langkah-langkah 









1) Guru memberitahu topik yang akan 
dibahas. Kemudian membagi bahan 
pembelajaran menjadi dua bagian 
yang akan dibahas. 
2) Guru membentuk kelompok siswa 
secara berpasangan.  
3) Bahan pembelajaran dibagi menjadi 
dua bagian. Bagian bahan pertama 
diberikan kepada siswa yang pertama, 
sedangkan bagian kedua diberikan 
kepada siswa yang kedua. 
4) Siswa ditugaskan membaca bagian 
mereka masing-masing dan 
mencatat beberapa kata kunci 
berdasarkan hasil bacaan mereka 
masing-masing. 
5) Setelah selesai membaca dan 
mencatat kata kunci, siswa 
ditugaskan untuk membuat cerita 
sesuai bagiannya masing-masing. 




bersama-sama dan saling 
melengkapi isi ceritanya (versi 
karangan sendiriini tidak harus sama 
dengan bahan yang sebenarnya). 
Tujuan kegiatan ini meningkatkan 
partisipasi siswa selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
7) Kemudian guru menugaskan kepada 
masing-masing siswa untuk 
menceritakan hasil karangannya 
didepan teman-temannya. 
8) Kegiatan ini bisa diakhiri dengan 
diskusi mengenai topic dalam bahan 
pembelajaran hari itu. Diskusi bisa 
dilakukan antara pasangan atau 
dengan seluruh kelas. 
Penutup 1. Guru dan siswa 
mengakhiri pembelajaran 
dengan berdiskusi 
bersama mengenai energi 
alternatif  
2. Guru melakukan tes untuk 




3.  Guru menutup pelajaran dengan 
doa dan diakhiri dengan salam. 
 
G. Alat dan Sumber belajar 
 Alat   : Teks bacaan 
Sumber belajar : Buku Tematik guru SD/MI tema 3 energi 










Tes lisan Menjawab pertanyaan 
Menemukan ide pokok 
dan kalimat penjelas 
dalam sebuah wacana 
Tes Tulisan Menjawab pertanyaan 
 
 
Pekanbaru, 26 April  2021 
Mengetahui,  




(Mardiah Siregar, S.Pd)    (Fikha Maisanta) 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah   : MI Miftahuddin 
Kelas    : 3/2 
Tema    : Energi Alternatif 
Subtema   : Energi Alternatif 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
I. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 Menerima, menjalankan, menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
 
J. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi 
3.2 Menggali informasi tentang 
sumber dan bentuklisan, tulis, 
visual, dan/atau eksplorasi 
lingkungan.  
4.2 Menyajikan hasil penggalian 
informasi tentang konsep 
sumber dan bentuk energy 
dalam bentuk tulis dan visual 
menggunakan kosakata baku 
dan kalimat efektif. 
3.2.1 Mengidentifikasi informasi 
yang berkaitan dengan energi 
dengan benar. 
4.2.1 Menuliskan pokok-pokok 
informasi menggunakan kosa 
kata baku dan kalimat efektif. 
 
 
K. Tujuan Pembelajaran 
5. Dengan pembelajaran Paired Storytelling siswa mampu menjelaskan 
isi cerita pada teks bacaan. 
6. Dengan model pembelajaran ini diharapkan siswa berani dalam 





L. Materi Pembelajaran 
Subtema 3: Energi Alternatif untuk Masa Depan 
 
Energi Alternatif untuk Masa Depan 
 
Energy alternatif adalah semua energy yang mampu menggantikan 
bahan bakar 
 Konvensional, seperti listrik, bensin, gas, dan lain-lain. Seiring 
perkembangan zaman, maka semakin banyak juga jenis sumber energy 
alternatif dan manfaatnya bagim kehidupan manusia terutama dalam 
pencegahan pemanasan global. 
 Adapun contoh sumber energy tersebut adalah : 
1) Panas Matahari 




6) Panas Bumi  
7) Ethanol 
8) Gelombang  
 
M. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Saintifik 
Model   : Paired StorryTelling 
Metode  : Penugasan, Diskusi, Presentasi 
 
N. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi  
waktu 
Pendahuluan 1) Guru membuka proses 
pembelajaran dengan salam dan 
do’a. 
2) Guru mengecek kesiapan siswa 
dengan mengisi lembar kehadiran 
siswa. 
3) Guru memotivasi siswa dengan 





4) Guru memberikan Apersepsi. 
5) Guru menyampikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dalam 
pembelajaran. 
6) Guru menjelaskan langkah-langkah 
pembelajaran dengan penerapan 





1) Guru memberitahu topik yang akan 
dibahas. Kemudian membagi bahan 
pembelajaran menjadi dua bagian 
yang akan dibahas. 
2) Guru membentuk kelompok siswa 
secara berpasangan.  
3) Bahan pembelajaran dibagi menjadi 
dua bagian. Bagian bahan pertama 
diberikan kepada siswa yang pertama, 
sedangkan bagian kedua diberikan 
kepada siswa yang kedua. 
4) Siswa ditugaskan membaca bagian 
mereka masing-masing dan 
mencatat beberapa kata kunci 





5) Setelah selesai membaca dan 
mencatat kata kunci, siswa 
ditugaskan untuk membuat cerita 
sesuai bagiannya masing-masing. 
6) Kemudian siswa mendiskusikannya 
bersama-sama dan saling 
melengkapi isi ceritanya (versi 
karangan sendiriini tidak harus sama 
dengan bahan yang sebenarnya). 
Tujuan kegiatan ini meningkatkan 
partisipasi siswa selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
7) Kemudian guru menugaskan kepada 
masing-masing siswa untuk 
menceritakan hasil karangannya 
didepan teman-temannya. 
8) Kegiatan ini bisa diakhiri dengan 
diskusi mengenai topic dalam bahan 
pembelajaran hari itu. Diskusi bisa 
dilakukan antara pasangan atau 
dengan seluruh kelas. 






bersama mengenai energi 
alternatif  
2. Guru melakukan tes untuk 
mengevaluasi pemahaman siswa 
3.  Guru menutup pelajaran dengan 
doa dan diakhiri dengan salam. 
 
O. Alat dan Sumber belajar 
 Alat   : Teks bacaan 
Sumber belajar : Buku Tematik guru SD/MI tema 3 energi 










Tes lisan Menjawab pertanyaan 
Menemukan ide pokok 
dan kalimat penjelas 
dalam sebuah wacana 
Tes tulisan Menjawab pertanyaan 
Pekanbaru, 29 April  2021 
Mengetahui,  




(Mardiah Siregar, S.Pd)    (Fikha Maisanta) 









LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN MENGGUNAKAN 
STRATEGIPAIRED STORYTELLING 
Nama Peneliti  : Fikha Maisanta 
Nim   : 11518203408 
Hari/Tanggal  : Senin, 19 April 2021 
Pertemuan  : 1 
Siklus   : I 
Petunjuk Observasi : Berikan tanda (v) pada kolom skala yang sesuai dengan    
apa yang dilakukan  




4 3 2 1 
1. Guru membagibahan/ topik pelajaran menjadi dua 
bagian 
     
2. Sebelumsubtopik-subtopikitudiberikan, guru 
memberikanpengenalanmengenaitopik yang 
akandibahaspadapertemuanhariitu. 
     
3.  Guru perlu menekankan bahwa siswa tidak perlu 
memberikan prediksi yang benar-benar tepat. 
     
4. Siswa berkelompok secara berpasangan.      
5. Bagian/subtopik pertama diberikan kepada 1 
siswa, sedangkan siswa 1 menerima 
bagian/subtopik yang kedua 
     
6. Siswa diminta membaca atau mendengarkan ( 
jikapengajarannya bertempat di laboratorium 
bahasa) bagian mereka masing-masing. 
     
7. Sambil membaca / mendengarkan, siswa diminta 
mencatat dan mendaftar beberapa kata/ frasa kunci 
yang terdapat dalam bagian mereka masing-
masing.  
     
8. Sambil mengingat-ingat / memerhatikan bagian 
yang telah dibaca / didengarkan sendiri, masing-
masing siswa berusaha untuk mengarang bagian 
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lain yang belum dibaca / didengarkan (atau yang 
sudah dibaca / didengarkan pasangannya) 
berdasarkan kata-kata / frasa-frasa kunci dari 
pasangannya. 
  9 Siswa yang telah membaca / mendengarkan 
bagian yang pertama berusaha memprediksikan 
dan menulis apa yang terjadi selanjutnya, 
sedangkan siswa yang membaca / mendengarkan 
bagian yang kedua menulis apa yang terjadi 
sebelumnya. 
     
10. Versi karangan masing-masing siswa ini tidak 
harus sama dengan bahan yang sebenarnya. 
     
11. Guru membagikan bagian cerita yang belum 
terbaca kepada masing-masing siswa. 
     
12. Kegiatan ini bisa diakhiri dengan diskusi 
mengenai topik pembelajaran pada pertemuan hari 
itu. 
     
Jumlah      
Perentase       
Keterangan : 
Skor 4 untuk kategori baik 
Skor 3 untuk kategori cukup baik 
Skor 2 untuk kategori kurang baik 
Skor 1 untuk kategori tidak baik 
 
 
       Pekanbaru, 19 April 2021 
Mengetahui  
Observer       Peneliti 
 
Mardiah Siregar      Fikha Maisanta 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN MENGGUNAKAN 
STRATEGIPAIRED STORYTELLING 
Nama Peneliti  : Fikha Maisanta 
Nim   : 11518203408 
Hari/Tanggal  : Kamis, 22 April 2021 
Pertemuan  : 2 
Siklus   : I 
Petunjuk Observasi : Berikan tanda (v) pada kolom skala yang sesuai dengan    
apa yang dilakukan  




4 3 2 1 
1. Guru membagibahan/ topik pelajaran menjadi dua 
bagian 
     
2. Sebelumsubtopik-subtopikitudiberikan, guru 
memberikanpengenalanmengenaitopik yang 
akandibahaspadapertemuanhariitu. 
     
3.  Guru perlu menekankan bahwa siswa tidak perlu 
memberikan prediksi yang benar-benar tepat. 
     
4. Siswa berkelompok secara berpasangan.      
5. Bagian/subtopik pertama diberikan kepada 1 
siswa, sedangkan siswa 1 menerima 
bagian/subtopik yang kedua 
     
6. Siswa diminta membaca atau mendengarkan ( 
jikapengajarannya bertempat di laboratorium 
bahasa) bagian mereka masing-masing. 
     
7. Sambil membaca / mendengarkan, siswa diminta 
mencatat dan mendaftar beberapa kata/ frasa kunci 
yang terdapat dalam bagian mereka masing-
masing.  
     
8. Sambil mengingat-ingat / memerhatikan bagian 
yang telah dibaca / didengarkan sendiri, masing-
masing siswa berusaha untuk mengarang bagian 
lain yang belum dibaca / didengarkan (atau yang 
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sudah dibaca / didengarkan pasangannya) 
berdasarkan kata-kata / frasa-frasa kunci dari 
pasangannya. 
  9 Siswa yang telah membaca / mendengarkan 
bagian yang pertama berusaha memprediksikan 
dan menulis apa yang terjadi selanjutnya, 
sedangkan siswa yang membaca / mendengarkan 
bagian yang kedua menulis apa yang terjadi 
sebelumnya. 
     
10. Versi karangan masing-masing siswa ini tidak 
harus sama dengan bahan yang sebenarnya. 
     
11. Guru membagikan bagian cerita yang belum 
terbaca kepada masing-masing siswa. 
     
12. Kegiatan ini bisa diakhiri dengan diskusi 
mengenai topik pembelajaran pada pertemuan hari 
itu. 
     
Jumlah      
Perentase       
Keterangan : 
Skor 4 untuk kategori baik 
Skor 3 untuk kategori cukup baik 
Skor 2 untuk kategori kurang baik 
Skor 1 untuk kategori tidak baik 
 
 
       Pekanbaru, 22 April 2021 
Mengetahui  
Observer       Peneliti 
 
Mardiah Siregar      Fikha Maisanta 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN MENGGUNAKAN 
STRATEGIPAIRED STORYTELLING 
Nama Peneliti  : Fikha Maisanta 
Nim   : 11518203408 
Hari/Tanggal  : Senin, 26 Aril 2021 
Pertemuan  : 1 
Siklus   : 2 
Petunjuk Observasi : Berikan tanda (v) pada kolom skala yang sesuai dengan    
apa yang dilakukan  




4 3 2 1 
1. Guru membagibahan/ topik pelajaran menjadi dua 
bagian 
     
2. Sebelumsubtopik-subtopikitudiberikan, guru 
memberikanpengenalanmengenaitopik yang 
akandibahaspadapertemuanhariitu. 
     
3.  Guru perlu menekankan bahwa siswa tidak perlu 
memberikan prediksi yang benar-benar tepat. 
     
4. Siswa berkelompok secara berpasangan.      
5. Bagian/subtopik pertama diberikan kepada 1 
siswa, sedangkan siswa 1 menerima 
bagian/subtopik yang kedua 
     
6. Siswa diminta membaca atau mendengarkan ( 
jikapengajarannya bertempat di laboratorium 
bahasa) bagian mereka masing-masing. 
     
7. Sambil membaca / mendengarkan, siswa diminta 
mencatat dan mendaftar beberapa kata/ frasa kunci 
yang terdapat dalam bagian mereka masing-
masing.  
     
8. Sambil mengingat-ingat / memerhatikan bagian 
yang telah dibaca / didengarkan sendiri, masing-
masing siswa berusaha untuk mengarang bagian 
lain yang belum dibaca / didengarkan (atau yang 
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sudah dibaca / didengarkan pasangannya) 
berdasarkan kata-kata / frasa-frasa kunci dari 
pasangannya. 
  9 Siswa yang telah membaca / mendengarkan 
bagian yang pertama berusaha memprediksikan 
dan menulis apa yang terjadi selanjutnya, 
sedangkan siswa yang membaca / mendengarkan 
bagian yang kedua menulis apa yang terjadi 
sebelumnya. 
     
10. Versi karangan masing-masing siswa ini tidak 
harus sama dengan bahan yang sebenarnya. 
     
11. Guru membagikan bagian cerita yang belum 
terbaca kepada masing-masing siswa. 
     
12. Kegiatan ini bisa diakhiri dengan diskusi 
mengenai topik pembelajaran pada pertemuan hari 
itu. 
     
Jumlah      
Perentase       
Keterangan : 
Skor 4 untuk kategori baik 
Skor 3 untuk kategori cukup baik 
Skor 2 untuk kategori kurang baik 
Skor 1 untuk kategori tidak baik 
 
 
       Pekanbaru, 26 April 2021 
Mengetahui  
Observer       Peneliti 
 




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN MENGGUNAKAN 
STRATEGIPAIRED STORYTELLING 
Nama Peneliti  : Fikha Maisanta 
Nim   : 11518203408 
Hari/Tanggal  : Kamis, 29 April 2021 
Pertemuan  : 2 
Siklus   : II 
Petunjuk Observasi : Berikan tanda (v) pada kolom skala yang sesuai dengan    
apa yang dilakukan  




4 3 2 1 
1. Guru membagibahan/ topik pelajaran menjadi dua 
bagian 
     
2. Sebelumsubtopik-subtopikitudiberikan, guru 
memberikanpengenalanmengenaitopik yang 
akandibahaspadapertemuanhariitu. 
     
3.  Guru perlu menekankan bahwa siswa tidak perlu 
memberikan prediksi yang benar-benar tepat. 
     
4. Siswa berkelompok secara berpasangan.      
5. Bagian/subtopik pertama diberikan kepada 1 
siswa, sedangkan siswa 1 menerima 
bagian/subtopik yang kedua 
     
6. Siswa diminta membaca atau mendengarkan ( 
jikapengajarannya bertempat di laboratorium 
bahasa) bagian mereka masing-masing. 
     
7. Sambil membaca / mendengarkan, siswa diminta 
mencatat dan mendaftar beberapa kata/ frasa kunci 
yang terdapat dalam bagian mereka masing-
masing.  
     
8. Sambil mengingat-ingat / memerhatikan bagian 
yang telah dibaca / didengarkan sendiri, masing-
masing siswa berusaha untuk mengarang bagian 
lain yang belum dibaca / didengarkan (atau yang 
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sudah dibaca / didengarkan pasangannya) 
berdasarkan kata-kata / frasa-frasa kunci dari 
pasangannya. 
  9 Siswa yang telah membaca / mendengarkan 
bagian yang pertama berusaha memprediksikan 
dan menulis apa yang terjadi selanjutnya, 
sedangkan siswa yang membaca / mendengarkan 
bagian yang kedua menulis apa yang terjadi 
sebelumnya. 
     
10. Versi karangan masing-masing siswa ini tidak 
harus sama dengan bahan yang sebenarnya. 
     
11. Guru membagikan bagian cerita yang belum 
terbaca kepada masing-masing siswa. 
     
12. Kegiatan ini bisa diakhiri dengan diskusi 
mengenai topik pembelajaran pada pertemuan hari 
itu. 
     
Jumlah      
Perentase       
Keterangan : 
Skor 4 untuk kategori baik 
Skor 3 untuk kategori cukup baik 
Skor 2 untuk kategori kurang baik 
Skor 1 untuk kategori tidak baik 
 
 
       Pekanbaru, 29 April 2021 
Mengetahui  
Observer       Peneliti 
 




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN MENGGUNAKAN 
STRATEGIPAIRED STORYTELLING 
Nama Peneliti  : Fikha Maisanta 
Nim   : 11518203408 
Hari/Tanggal  : Senin, 19 April 2021 
Pertemuan  : I 
Siklus   : I 
Petunjuk Observasi : Berikan tanda (v) pada kolom aspek yang diamati apabila 
siswa melakukan aktivitas tersebut dan berikan tanda (x) 
jika siswa tidak melakukan aktivitas tersebut 
No
.  
Kode Sampel Indikator aktivitas yang diamati Skor Pertemuan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 Siswa 001           
2 Siswa 002           
3 Siswa 003           
4 Siswa 004           
5 Siswa 005           
6 Siswa 006           
7 Siswa 007           
8 Siswa 008           
9 Siswa 009           
10 Siswa 010           
11 Siswa 011           
12 Siswa 012           
13 Siswa 013           
14 Siswa 014           
15 Siswa 015           
16 Siswa 016           
17 Siswa 017           
18 Siswa 018           










       Pekanbaru, 19 Aprl 2021 
Mengetahui  
Observer       Peneliti 
 














LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN MENGGUNAKAN 
STRATEGIPAIRED STORYTELLING 
Nama Peneliti  : Fikha Maisanta 
Nim   : 11518203408 
Hari/Tanggal  : Kamis, 22 April 2021 
Pertemuan  : 2 
Siklus   : I 
Petunjuk Observasi : Berikan tanda (v) pada kolom aspek yang diamati apabila 
siswa melakukan aktivitas tersebut dan berikan tanda (x) 
jika siswa tidak melakukan aktivitas tersebut 
No
.  
Kode Sampel Indikator aktivitas yang diamati Skor Pertemuan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 Siswa 001           
2 Siswa 002           
3 Siswa 003           
4 Siswa 004           
5 Siswa 005           
6 Siswa 006           
7 Siswa 007           
8 Siswa 008           
9 Siswa 009           
10 Siswa 010           
11 Siswa 011           
12 Siswa 012           
13 Siswa 013           
14 Siswa 014           
15 Siswa 015           
16 Siswa 016           
17 Siswa 017           
18 Siswa 018           










       Pekanbaru, 22 April 2021 
Mengetahui  
Observer       Peneliti 
 















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN MENGGUNAKAN 
STRATEGIPAIRED STORYTELLING 
Nama Peneliti  : Fikha Maisanta 
Nim   : 11518203408 
Hari/Tanggal  : 26 April 2021 
Pertemuan  : I 
Siklus   : II 
Petunjuk Observasi : Berikan tanda (v) pada kolom aspek yang diamati apabila 
siswa melakukan aktivitas tersebut dan berikan tanda (x) 
jika siswa tidak melakukan aktivitas tersebut 
No
.  
Kode Sampel Indikator aktivitas yang diamati Skor Pertemuan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 Siswa 001           
2 Siswa 002           
3 Siswa 003           
4 Siswa 004           
5 Siswa 005           
6 Siswa 006           
7 Siswa 007           
8 Siswa 008           
9 Siswa 009           
10 Siswa 010           
11 Siswa 011           
12 Siswa 012           
13 Siswa 013           
14 Siswa 014           
15 Siswa 015           
16 Siswa 016           
17 Siswa 017           
18 Siswa 018           









       Pekanbaru, 26 April 2021 
Mengetahui  
Observer       Peneliti 
 















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN MENGGUNAKAN 
STRATEGIPAIRED STORYTELLING 
Nama Peneliti  : Fikha Maisanta 
Nim   : 11518203408 
Hari/Tanggal  : Kamis, 29 April 2021 
Pertemuan  : 2 
Siklus   : II 
Petunjuk Observasi : Berikan tanda (v) pada kolom aspek yang diamati apabila 
siswa melakukan aktivitas tersebut dan berikan tanda (x) 
jika siswa tidak melakukan aktivitas tersebut 
No
.  
Kode Sampel Indikator aktivitas yang diamati Skor Pertemuan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 Siswa 001           
2 Siswa 002           
3 Siswa 003           
4 Siswa 004           
5 Siswa 005           
6 Siswa 006           
7 Siswa 007           
8 Siswa 008           
9 Siswa 009           
10 Siswa 010           
11 Siswa 011           
12 Siswa 012           
13 Siswa 013           
14 Siswa 014           
15 Siswa 015           
16 Siswa 016           
17 Siswa 017           
18 Siswa 018           









       Pekanbaru, 29 April 2021 
Mengetahui  
Observer       Peneliti 
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